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tidak bosan. Langkah evaluasi dengan 

mengobservasi ulang perilaku remaja secara 

berturut-turut untuk mengetahui perubahannya. 
3. Kendala pelaksanaan bimbingan Islam antara lain 

kurangnya pemahaman orang tua terhadap 

pendidikan agama bagi perkembangan anak, adanya 
pengaruh negatif dari perkembangan teknologi 

informasi dan media massa, gaya hidup atau life style 

remaja. Solusi dari kendala pelaksanaan bimbingan 
Islam yaitu memberikan pemahaman kepada orang 

tua mengenai pentingnya pendidikan agama serta 

kerjasama yang baik antara seluruh komponen 
masyarakat demi tercapainya sikap religius remaja 

Desa Cendono Dawe Kudus. 

 

B. Saran 

Setelah peneliti membahas secara teoritis menganalisis 

data yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi 

ini, maka peneliti menyampaikan beberapa saran yang 

mungkin dapat menambah pengetahuan mengenai 
pembinaan sikap religius remaja melalui metode 

bimbingan Islam di Majelis Babussalam Desa Cendono 

Dawe Kudus: 
1. Bagi Remaja dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat mengurangi dan mengatasi 

kebiasaan yang kurang baik, serta dapat 
mengembangkan potensi diri dari remaja sehingga 

kedepannya bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi 

dalam kehidupannya. 

2. Bagi majlis ta‟lim dengan teknik pengelolaan diri ini 
terbukti efektif dapat meningkatkan perilaku 

beragama remaja desa, maka pihak majlis ta‟lim 

harus berusaha lebih mengoptimalkan lagi 
pelaksanaan bimbingan Islam. 
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3. Bagi Peneliti : Memberikan pengalaman bagi peneliti 

dan kesempatan bagi peneliti untuk melihat secara 

langsung masalah-masalah yang dihadapi remaja 
dalam proses perkembangan pribadi.  
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